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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pelatihan bagi pembina 

Pramuka dalam mengimplementasikan kegiatan outdoor learning yang berorientasi 

pada peningkatan kreativitas siswa. Kegiatan luar ruang memiliki potensi besar dalam 

membentuk karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kreatif melalui 

pengalaman langsung di alam. Namun, masih banyak pembina yang belum memiliki 

kompetensi pedagogis dan kreatif dalam merancang aktivitas outdoor learning yang 

bermakna. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis action research 

dengan dua siklus, melibatkan sembilan pembina Pramuka dan 120 siswa sekolah 

menengah. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan 

pelatihan serta implementasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis praktik lapangan secara signifikan meningkatkan kemampuan 

pembina dalam merancang kegiatan eksploratif dan reflektif. Implementasi kegiatan 

outdoor learning pasca pelatihan berdampak positif terhadap peningkatan kreativitas 

siswa, terutama pada aspek fluensi, fleksibilitas, dan orisinalitas berpikir. Dengan 

demikian, pelatihan pembina Pramuka yang sistematis dan kontekstual menjadi 

strategi efektif untuk mengoptimalkan pembelajaran berbasis pengalaman dan 

membangun budaya belajar kreatif di lingkungan sekolah. 

Kata kunci: pelatihan pembina Pramuka, outdoor learning, kreativitas siswa, 

pendidikan karakter, pembelajaran berbasis pengalaman. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter dan kreativitas kini menjadi fokus utama dalam proses 

pembelajaran sekolah. Salah satu pendekatan yang semakin digemari adalah 

pembelajaran luar ruang (outdoor learning) karena memberi kesempatan bagi siswa 

belajar melalui pengalaman langsung, interaksi dengan lingkungan, dan tantangan 
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nyata (Yıldırım & Akamca, 2017). Dalam konteks Pramuka, pembina memiliki 

peranan strategis untuk merancang dan memfasilitasi kegiatan luar ruang yang 

bermakna dan mendidik siswa agar kreativitas mereka terasah melalui eksplorasi, 

kerjasama, dan pemecahan masalah. 

Namun, tidak semua pembina Pramuka memiliki kompetensi atau wawasan 

yang memadai dalam merancang program outdoor learning yang efektif. Pelatihan 

khusus bagi pembina sangat diperlukan agar mereka memahami prinsip-prinsip 

pedagogis outdoor, keamanan lapangan, dinamika kelompok, serta cara mengaitkan 

pengalaman luar ruang dengan tujuan pembelajaran kreativitas. Tanpa pelatihan yang 

baik, kegiatan luar ruang bisa hanya menjadi aktivitas hiburan belaka dan tidak 

memberi dampak signifikan terhadap perkembangan kreativitas siswa. 

Banyak penelitian mendukung bahwa pendidikan luar ruang memiliki efek 

positif terhadap kreativitas siswa. Sebagai contoh, studi eksperimental menunjukkan 

bahwa kegiatan pendidikan luar ruang secara signifikan meningkatkan kreativitas 

mahasiswa dibanding kelompok kontrol (Yogi Akin & Abu Bakar, 2023). Demikian 

pula, penelitian pada anak usia dini melaporkan bahwa outdoor learning memperluas 

ruang bereksplorasi dan merangsang imajinasi anak sehingga kreativitas mereka 

tumbuh lebih optimal (Fachrurrazi & Kurniasari, 2016)  

Penelitian lain juga memperlihatkan bahwa lingkungan alam memberikan 

rangsangan sensorik yang kaya dan variatif yang tidak tersedia di ruangan kelas biasa, 

sehingga siswa diberi kesempatan menggunakan indera mereka secara penuh dalam 

proses belajar (Boxall, 2025). Hal ini membuka ruang bagi inovasi pedagogis di mana 

pembina Pramuka dapat mengembangkan metode kreatif, proyek luar ruang, dan 

refleksi yang menantang pikiran siswa. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini hendak menggali bagaimana 

pelatihan pembina Pramuka dapat memperkuat kemampuan mereka dalam 
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merancang kegiatan outdoor learning yang betul-betul mendukung kreativitas siswa. 

Fokus diarahkan pada model pelatihan, implementasi kegiatan luar ruang, serta 

evaluasi dampaknya terhadap kreativitas siswa dalam lingkungan sekolah formal dan 

kegiatan ekstra-kurikuler Pramuka. 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan pertama untuk mendeskripsikan model pelatihan 

pembina Pramuka yang efektif dalam konteks pengembangan kegiatan outdoor 

learning untuk meningkatkan kreativitas siswa. Model ini meliputi materi pelatihan, 

metode pembinaan, modul praktis lapangan, serta evaluasi keberhasilan pelatihan. 

Tujuan ini sejalan dengan rekomendasi penelitian pendidikan luar ruang yang 

menekankan perlunya pengembangan format pelatihan yang kontekstual dan adaptif 

(Boxall, 2025). 

Tujuan kedua adalah untuk mengidentifikasi kompetensi utama pembina 

Pramuka (baik pedagogis, teknis lapangan, dan kreativitas instruksional) yang 

dibutuhkan agar dapat merancang kegiatan outdoor yang bermakna. Penelitian 

pendidikan luar ruang menunjukkan bahwa aspek kreativitas instruksional dan 

pemilihan aktivitas yang menantang menjadi kunci keberhasilan (Yıldırım & 

Akamca, 2017)  

Tujuan ketiga adalah menguji efektivitas pelatihan dalam meningkatkan 

kemampuan pembina Pramuka merancang dan memfasilitasi kegiatan outdoor 

learning. Indikator efektivitas meliputi perubahan pengetahuan, keterampilan 

merancang modul luar ruang, dan kesiapan menerapkan di lapangan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi pendidikan luar ruang berdampak positif 

terhadap kreativitas peserta (Yogi Akin & Abu Bakar, 2023)  

Tujuan keempat adalah menganalisis bagaimana kegiatan luar ruang yang 

dirancang oleh pembina setelah pelatihan mempengaruhi kreativitas siswa. Aspek 
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yang akan diamati mencakup jumlah ide baru, kualitas ide, eksperimen dalam 

aktivitas, dan refleksi pasca kegiatan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

exposure konsisten terhadap kegiatan luar ruang mampu meningkatkan kreativitas 

kognitif dan divergent thinking siswa (Fachrurrazi & Kurniasari, 2016)  

Tujuan kelima adalah merumuskan rekomendasi strategi lanjutan bagi 

lembaga sekolah dan organisasi Pramuka agar pelatihan pembina dan kegiatan 

outdoor learning dapat berkelanjutan dan berdampak luas. Rekomendasi ini 

mencakup model kolaboratif antara sekolah, pembina, dan komunitas alam serta 

mekanisme monitoring kreatifitas siswa berkelanjutan (Boxall, 2025). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif kajian tindakan (action 

research) dengan dua siklus utama: pelatihan pembina dan implementasi kegiatan 

outdoor learning kemudian refleksi bersama. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

bersama pembina Pramuka merancang, melaksanakan, mengamati, dan merevisi 

program secara iteratif agar lebih kontekstual dan efektif (Creswell & Poth, 2018). 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan pembina dan siswa, 

serta dokumentasi modul kegiatan dan produk kreativitas siswa. 

Lokasi penelitian dipilih di tiga sekolah menengah yang memiliki aktifitas 

ekstra Pramuka aktif. Subjek penelitian meliputi 9 pembina Pramuka yang mengikuti 

pelatihan dan 120 siswa sebagai peserta kegiatan outdoor learning. Teknik sampling 

menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria: pembina yang bersedia aktif 

dan siswa yang ikut Pramuka. Validitas data diperkuat melalui triangulasi metode 

(wawancara, observasi, dokumentasi) dan validasi mentor ahli outdoor learning. 

 

HASIL PENELITIAN 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa model pelatihan yang paling efektif adalah 

kombinasi teori-praktik lapangan dengan modul proyek kreatif. Pembina menyatakan 

bahwa ketika mereka langsung praktek merancang dan menguji aktivitas outdoor 

selama pelatihan, pemahaman mereka meningkat secara signifikan. Mereka dapat 

mengadaptasi materi teori ke kondisi lapangan nyata, bukan hanya menerima teori 

abstrak. 

Hasil kedua menunjukkan peningkatan kompetensi pembina dalam merancang 

kegiatan yang menantang dan bermakna. Sebelum pelatihan, sebagian pembina hanya 

mengandalkan permainan sederhana atau games umum. Setelah pelatihan, mereka 

mulai merancang aktivitas berbasis problem solving alam, misi petualangan kreatif, 

dan eksplorasi lingkungan yang menuntut ide baru dari siswa. 

Ketiga, dalam pelaksanaan kegiatan outdoor oleh pembina pasca pelatihan, 

kreativitas siswa meningkat secara nyata. Dokumentasi produk siswa memperlihatkan 

ide-ide baru, variasi modul, improvisasi alat alami, dan refleksi kreatif. Misalnya, 

siswa menggunakan bahan alam (daun, batu, ranting) sebagai media membangun 

struktur atau menyusun pola artistik. 

Keempat, evaluasi kreativitas mengungkap bahwa aspek fluensi (jumlah ide), 

fleksibilitas (jenis ide berbeda), dan originality (ide unik) naik dibanding baseline 

sebelum pelatihan. Kuesioner kreativitas dan observasi menunjukkan peningkatan 

rata-rata skor kreativitas siswa setelah mengikuti kegiatan outdoor yang dipandu 

pembina terlatih. 

Kelima, hambatan yang muncul meliputi keterbatasan sarana/prasarana alam 

(misalnya area alam yang aman), waktu sekolah yang terbatas, dan resistensi terhadap 

metode baru dari beberapa pembina atau siswa. Meskipun demikian, dengan refleksi 

dan revisi modul di siklus kedua, hambatan tersebut dapat diantisipasi dan dieliminasi 

sebagian. 
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PEMBAHASAN 

Pertama, model pelatihan yang menggabungkan teori dan praktik lapangan 

terbukti efektif menyelaraskan pemahaman dan implementasi pembina. Pendekatan 

experiential learning dan learning by doing memperkuat transfer pengetahuan ke 

konteks nyata. Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa edukasi luar ruang paling efektif 

ketika peserta terlibat secara langsung dalam aktivitas lapangan (Boxall, 2025).  

Kedua, peningkatan kompetensi pembina mencerminkan bahwa pelatihan 

yang memfokuskan kreativitas instruksional dan adaptasi lokal sangat penting. Dalam 

literatur outdoor learning, kreativitas instruksional menjadi elemen krusial dalam 

merancang kegiatan yang relevan dengan lingkungan lokal dan minat siswa (Yıldırım 

& Akamca, 2017).  

Ketiga, peningkatan kreativitas siswa pasca kegiatan menunjukkan bahwa 

paparan berulang terhadap outdoor learning dengan tantangan kreatif mampu 

mendorong kemampuan berpikir divergent. Studi eksperimental sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa kegiatan outdoor secara signifikan meningkatkan kreativitas 

siswa dibanding kelompok kontrol (Yogi Akin & Abu Bakar, 2023).  

Keempat, kenaikan aspek fluensi, fleksibilitas, dan originalitas siswa 

mengindikasikan bahwa kegiatan yang dirancang oleh pembina terlatih mampu 

memfasilitasi proses berpikir kreatif. Penelitian tentang pengaruh pembelajaran alam 

terhadap kreativitas menegaskan bahwa lingkungan alam menyediakan stimulus tak 

terbatas untuk ide baru (Fachrurrazi & Kurniasari, 2016).  

Kelima, hambatan yang muncul dalam pelaksanaan sangat wajar dan 

mencerminkan tantangan nyata di sekolah. Solusi seperti modul revisi, penggunaan 

lahan sekolah kreatif, dan dukungan manajemen sekolah perlu disinergikan agar 

outdoor learning dapat terintegrasi dalam kurikulum jangka panjang. Rekomendasi 

ini sejalan dengan saran penelitian pendidikan outdoor bahwa keberlanjutan dan 
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dukungan kelembagaan menjadi kunci agar pengaruh positif terhadap kreativitas 

siswa bertahan (Boxall, 2025). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pembina Pramuka memiliki 

dampak signifikan terhadap kemampuan mereka dalam merancang dan melaksanakan 

kegiatan outdoor learning yang mendorong kreativitas siswa. Melalui pelatihan 

berbasis praktik lapangan, pembina mampu mengintegrasikan pendekatan 

pembelajaran kontekstual, eksploratif, dan berbasis pengalaman. Kegiatan outdoor 

learning terbukti tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, tetapi 

juga memperkuat karakter seperti kerja sama, tanggung jawab, dan kepemimpinan 

sosial. 

Selain peningkatan kompetensi pembina, kegiatan ini juga mendorong 

transformasi pendekatan belajar siswa. Siswa lebih antusias, aktif, dan menunjukkan 

kemampuan menghasilkan ide-ide baru dalam menyelesaikan tantangan di lapangan. 

Peningkatan kreativitas terukur dalam dimensi fluensi, fleksibilitas, dan orisinalitas. 

Dengan demikian, pelatihan pembina yang terstruktur menjadi faktor penting dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang inovatif dan bermakna bagi siswa di 

lingkungan pendidikan nonformal dan ekstra-kurikuler. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan pelatihan dan dukungan 

kelembagaan sangat diperlukan. Kolaborasi antara sekolah, Kwartir Pramuka, dan 

pemerintah daerah perlu diperkuat agar kegiatan outdoor learning dapat menjadi 

bagian integral dari kurikulum. Dengan pengelolaan yang profesional dan 

pengawasan mutu berkelanjutan, Pramuka dapat menjadi wahana strategis dalam 

membangun generasi muda yang kreatif, tangguh, dan peduli lingkungan. 

SARAN 
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1. Untuk pembina Pramuka: perlu meningkatkan kompetensi melalui pelatihan 

berkelanjutan yang memadukan teori pedagogik, kreativitas instruksional, dan 

manajemen risiko kegiatan luar ruang. 

2. Untuk sekolah dan lembaga pendidikan: integrasikan kegiatan outdoor 

learning ke dalam program pembelajaran sebagai sarana pengembangan 

kreativitas dan karakter siswa. 

3. Untuk Kwartir dan pemerintah daerah: dorong program pelatihan bersertifikat 

bagi pembina serta penyediaan fasilitas pendukung kegiatan luar ruang. 

4. Untuk peneliti selanjutnya: disarankan meneliti efektivitas model pelatihan 

pembina berbasis digital (e-training) dalam meningkatkan kemampuan 

merancang kegiatan outdoor learning kreatif. 
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